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Abstrak— Keju mozzarella merupakan produk olahan susu yang memerlukan proses 

pengadukan yang stabil untuk menghasilkan tekstur yang homogen dan elastis. Pada sebagian 

besar usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), proses pengadukan masih dilakukan secara 

manual sehingga kapasitas produksi dan kualitas produk yang dihasilkan belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem transmisi pada mesin pembuat keju mozzarella 

kapasitas 25 kg/jam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode perancangan yang 

meliputi studi literatur, perhitungan komponen transmisi, pembuatan desain, serta analisis hasil 

perancangan. Sistem transmisi yang dirancang terdiri dari motor listrik 1 HP, pulley berdiameter 

80 mm, V-belt tipe A33, dan gearbox reducer rasio 1:60. Hasil perancangan menghasilkan putaran 

poros pengaduk sebesar ±23 rpm yang sesuai untuk proses pengadukan keju mozzarella. Sistem 

transmisi yang dirancang mampu menghasilkan putaran yang stabil dan mendukung peningkatan 

efektivitas proses produksi.. 

Kata Kunci— gearbox, keju mozzarella, transmisi, V-belt, UMKM 

 

Abstract— Mozzarella cheese is a dairy product that requires a stable mixing process to produce 

a homogeneous and elastic texture. In most small and medium enterprises, the mixing process is 

still performed manually, resulting in limited production capacity and inconsistent product 

quality. This study aims to design a transmission system for a mozzarella cheese making machine 

with a capacity of 25 kg/h. The research method consisted of literature study, transmission 

component calculations, design development, and design analysis. The transmission system 

consists of a 1 HP electric motor, 80 mm pulleys, an A33 V-belt, and a gearbox reducer with a 

ratio of 1:60. The design results produced an agitator shaft speed of approximately 23 rpm, which 

is suitable for the mozzarella cheese mixing process. The designed transmission system provides 

stable rotational speed and supports improved production efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan industri pengolahan pangan pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/
mailto:%2A1xxxx@xxxx.xxx
mailto:1danangtriaji65@gmail.com,
mailto:2kuninadliroh@unpkediri.ac.id,
mailto:3sulhanfauzi@unpkediri.ac.idx


INOTEK, Vol. 10 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

 

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2026   1260 
 

(UMKM) mendorong kebutuhan akan teknologi produksi yang lebih efektif dan efisien. Salah 

satu produk olahan susu yang memiliki permintaan tinggi adalah keju mozzarella yang banyak 

dimanfaatkan pada industri kuliner. Peningkatan kebutuhan tersebut menuntut adanya sistem 

produksi yang mampu menghasilkan produk secara konsisten dengan kapasitas yang lebih besar 

[1], [2], [3]. 

Proses pengadukan pada pembuatan keju mozzarella berpengaruh terhadap tekstur dan 

homogenitas produk yang dihasilkan. Namun, sebagian besar proses pengadukan pada UMKM 

masih dilakukan secara manual sehingga kapasitas produksi terbatas dan kualitas produk kurang 

seragam. Penerapan sistem mekanisasi menggunakan motor listrik dan sistem transmisi dapat 

menghasilkan putaran yang lebih stabil serta meningkatkan efisiensi proses pencampuran 

bahan[4], [5], [6]. 

Penggunaan gearbox, pulley, dan V-belt pada sistem transmisi banyak diterapkan pada mesin 

pengaduk bahan pangan karena mampu menghasilkan putaran rendah dengan torsi yang lebih 

besar serta memiliki konstruksi yang sederhana dan mudah dalam perawatan [7], [8]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan sistem transmisi pada mesin pengaduk mampu 

meningkatkan kestabilan proses pencampuran dan mendukung peningkatan kapasitas produksi 

[9], [10]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang sistem transmisi pada mesin 

pembuat keju mozzarella kapasitas 25 kg/jam agar diperoleh putaran pengaduk yang stabil dan 

sesuai dengan kebutuhan proses produksi. 

II. METODE 

 

A. Pendekatan Perancangan 

 Pendekatan perancangan dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan tujuan 

menghasilkan sistem transmisi yang sesuai untuk mesin pembuat keju mozzarella kapasitas 

25 kg/jam. Penelitian difokuskan pada perancangan dan perhitungan komponen transmisi 

yang terdiri dari motor listrik, pulley, V-belt, dan gearbox. Proses perancangan meliputi 

identifikasi kebutuhan mesin, perhitungan teknis komponen, pembuatan desain, serta analisis 

hasil perancangan sehingga diperoleh sistem transmisi yang mampu menghasilkan putaran 

pengaduk yang stabil. 
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B. Prosedur Perancangan 

Gambar 1 diagram flowchart 

 Prosedur perancangan diawali dengan studi literatur dan identifikasi kebutuhan mesin 

berdasarkan kapasitas produksi yang direncanakan. Selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan sistem transmisi dengan menentukan spesifikasi motor listrik, diameter pulley, 

panjang V-belt, dan rasio gearbox. Hasil perhitungan digunakan sebagai dasar pembuatan 

desain mesin. Setelah desain selesai, dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian hasil 

perancangan dengan kebutuhan proses pembuatan keju mozzarella. Apabila hasil yang 

diperoleh belum sesuai, maka dilakukan perbaikan pada tahap perancangan hingga diperoleh 

rancangan yang optimal. 
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C. Desain Perancangan 

  

No Keterangan No Keterangan 

1 Rangka  6 Kompor 

2 Tabung 7 Motor Listrik 

3 Pisau 8 Puli 

4 Gearbox 

5 V-belt 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Perancangan sistem transmisi pada mesin pembuat keju mozzarella kapasitas 25 kg/jam 

dilakukan untuk memperoleh putaran pengaduk yang sesuai dengan karakteristik bahan yang diaduk. 

Sistem transmisi yang digunakan terdiri dari motor listrik 1 HP dengan putaran 1400 rpm, pulley 

penggerak dan pulley yang digerakkan berdiameter 80 mm, V-belt tipe A33, serta gearbox reducer 

dengan rasio 1:60. Hasil perhitungan digunakan sebagai dasar dalam menentukan spesifikasi 

komponen yang digunakan pada sistem transmisi. 

1. Perhitungan Putaran Pulley 

Perbandingan diameter pulley penggerak dan pulley yang digerakkan sama-sama sebesar 80 mm 

sehingga putaran yang diteruskan menuju gearbox tetap sebesar 1400 rpm. Penggunaan diameter 

pulley yang sama bertujuan untuk menjaga kestabilan putaran sebelum proses reduksi dilakukan oleh 

gearbox. 

2. Perhitungan Panjang V-Belt 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan jarak antar poros sebesar 268 mm dan diameter pulley 80 mm, 

diperoleh panjang sabuk sebesar 787,2 mm. Dari hasil tersebut dipilih V-belt standar tipe A33 karena 

memiliki ukuran yang paling mendekati hasil perhitungan dan mudah diperoleh di pasaran. 

3. Perhitungan Putaran Keluaran Gearbox 

Gearbox reducer dengan rasio 1:60 digunakan untuk menurunkan putaran motor dari 1400 rpm 

menjadi putaran rendah dengan torsi yang lebih besar. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

putaran keluaran sebesar ±23 rpm sehingga sesuai dengan kebutuhan proses pengadukan keju 

mozzarella. 

 

 

NO Komponen Spesifikasi 

1 Motor Listrik 1 HP, 1400 Rpm 

2 Puli pengerak 80 mm 

3 Puli yang digerakan 80 mm 

4 V-belt A33 

5 Gearbox Rasio 1:60 

 

 Hasil perancangan menunjukkan bahwa kombinasi motor listrik, pulley, V-belt, dan gearbox 

mampu menghasilkan sistem transmisi yang sesuai untuk mesin pembuat keju mozzarella kapasitas 

25 kg/jam. Penggunaan gearbox rasio 1:60 berfungsi menurunkan putaran motor sehingga diperoleh 

torsi yang lebih besar pada poros pengaduk. Putaran keluaran sebesar 23 rpm dinilai cukup untuk 

menghasilkan proses pencampuran yang merata tanpa merusak struktur keju yang terbentuk. 

 Pemilihan V-belt tipe A33 berdasarkan hasil perhitungan panjang sabuk sebesar 787,2 mm 
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memberikan kemudahan dalam proses pemasangan dan perawatan karena ukuran tersebut tersedia 

secara umum di pasaran. Selain itu, penggunaan pulley dengan diameter yang sama memungkinkan 

daya dari motor diteruskan secara stabil menuju gearbox. 

 Secara keseluruhan, sistem transmisi yang dirancang mampu mendukung proses produksi 

keju mozzarella secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sistem penggerak mekanis ini, proses 

pengadukan dapat dilakukan secara kontinu sehingga diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

produksi serta menghasilkan kualitas produk yang lebih seragam. 

 

IV. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil perancangan sistem transmisi pada mesin pembuat keju mozzarella 

kapasitas 25 kg/jam, diperoleh bahwa penggunaan motor listrik 1 HP dengan putaran 1400 rpm, 

pulley berdiameter 80 mm, V-belt tipe A33, dan gearbox reducer rasio 1:60 mampu menghasilkan 

putaran poros pengaduk sebesar ±23 rpm. Sistem transmisi yang dirancang dapat memenuhi 

kebutuhan proses pengadukan keju mozzarella dengan menghasilkan putaran yang stabil serta 

torsi yang lebih besar. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa pemilihan komponen transmisi yang tepat 

berpengaruh terhadap efektivitas penyaluran daya dan kinerja mesin. Dengan adanya sistem 

transmisi tersebut, proses pengadukan dapat berlangsung secara lebih efektif dan diharapkan 

mampu meningkatkan kapasitas produksi serta menghasilkan kualitas keju mozzarella yang lebih 

seragam pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
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